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Abstract 

The purpose of this study is to describe organizational citizenship behavior, 

organizational commitment, organizational culture and work motivation of 

employees at the Public Works Department (DPU) of Highways and Spatial 

Planning in Bojonegoro Regency. To examine and analyze the influence of 

organizational culture and work motivation on employee organizational 

citizenship behavior through organizational commitment. The population is 125 

people with a sample of 125 people using total sampling. The data analysis 

technique uses Path Analysis SEM with Smart-PLS. Based on the results of the 

analysis, it can be concluded that organizational culture, work motivation, 

organizational commitment and organizational citizenship behavior of DPU Bina 

Marga and Spatial Planning in Bojonegoro Regency are in good condition. 

Organizational culture and work motivation have a significant effect on 

organizational commitment. Organizational culture and organizational 

commitment have a significant effect on organizational citizenship behavior. Work 

motivation has no significant effect on employee organizational citizenship 

behavior. Organizational culture and work motivation have a significant effect on 

employee organizational citizenship behavior. 

Keywords:  Organizational Citizenship Behavior, Organizational Commitment, 

Organizational Culture and Work Motivation. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap instansi pemerintahan pasti terjadi persaingan untuk mendapatkan 

pandangan sebagai instansi yang baik dari prespektif masyarakat (Utari & 

Ganggu, 2021). Oleh sebab itu dibutuhkan sumber daya manusia dengan kualitas 

yang baik dan berkemampuan pada bidang pekerjaannya masing-masing terutama 

pada bidang administrasi serta memiliki pelayanan yang prima. Pegawai dituntut 

untuk memiliki kemauan dengan inisiatif yang tinggi dalam melaksanakan 

kegiatan dalam menghasilkan pekerjaan yang lebih dari satandar pekerjaan yang 

telah ditetapkan sebelumnya, dan dapat melebihi standar pekerjaan atau yang 

biasa disebut Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Sulistya & Utari, 

2022). OCB dapat meringankan upaya organisasi untuk mencaapai efektifitas 

organisasi, selain itu dapat memberikan pengaruh pada beberapa social aspek 

pada organisasi, yang meliputi kerja sama dalam tim, komunikasi yang terjalin 
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sesama pegawai dan kemampuan interpersonal yang dimiliki setiap pegawai 

(Fuad & Utari, 2020). 

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bojonegoro mempunyai tugas yang dengan bebans yang berat dan banyaknya 

pekrjaan yang harus diselesaikan, oleh karena itu tuntutan kerja sama tim sangat 

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan, terutama di bidang pembangunan 

jalan, pembangunan jembatan, pembangunan gedung, serta penataan lingkungan 

dan permukiman. Setiap individu juga memiliki tanggung jawab yang besar 

terhadap atasannya, untuk itu karyawan diharapkan memiliki kerjasama tim yang 

baik sehingga dapat menampilkan OCB yang baik. Namun tidak dapat dipungkiri 

bahwa setiap individu pasti memiliki sifat, karakter dan kepribadian yang berbeda. 

Nanti juga akan menghasilkan dinamika yang tinggi, karena tidak semua orang 

bisa menerima sifat atau perilaku kita di tempat kerja. 

Adapun fenomena yang terdapat pada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 

Dan Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro berkaitan dengan OCB seperti masih 

ditemukannya pegawai yang belum melakukan perilaku untuk sukarela membantu 

pekerjaan temannya saat overload. Pegawai tersebut cenderung banyak 

menghabiskan waktu pembicaraan diluar pekerjaan dan terkadang juga ada yang 

datang terlambat datang di tempat kerja, disamping itu adanya ketidaksesuainan 

laporan absensi pegawai dengan kehadiran pegawai di tempat kerja. Misalnya 

pada laporan absensi pegawai sudah ada akan tetapi pegawai tersebut tidak ada di 

tempat kerja, hal ini dikarenakan sebagian dari pegawai yang hadir keluar tanpa 

izin pada saat masih dalam jam kerja sehingga terjadi ketidak sinkronan data 

dengan kehadiran pegawai. Kemudian jika dilihat dari hasil pekerjaan yang belum 

bisa terselesaikan tepat pada deadline yang telahj ditentukan, kurangnya 

konsentrasi pegawai dalam menyelesaiakan permasalahan yang terjadi, sehingga 

terdapat kesalahan-kesalahan pada pembuatan laporan. Hal ini menjadi faktor 

yang perlu diperhatikan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Bojonegoro mengingat kurangnya pegawai yang bisa dialokasikan 

karena jumlah pekerjaan yang banyak dan belum lagi adanya pemeliharaan jalan 

maupun jembatan terlebih lagi saat datangnya musim penghujan yang 

memerlukan penanganan lebih, sehingga terjadi mundurnya target penyelesaian 

pekerjaan yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Komitmen organisasi menjadi satu dari banyaknya faktor yang bisa 

memberikan pengaruh pada OCB pegawai. Komitmen dari anggota senior dalam 

organisasi akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Organisasi 

akan lebih mudah mencapai tujuan dan sasaran jika anggota memiliki komitmen 

terhadap organisasi. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap OCB (Mahardika dan Wibawa, 2019; Christy dkk., 2018; Serpian, 2021; 

Huda dan Farhanb, 2019; dan Luly, 2016). Komitmen organisasi yang telah 

dibangun dalam diri karyawan akan mendorong kredibilitas yang tinggi bagi 

organisasi dan menjadi pendorong yang kuat bagi tercapainya tujuan organisasi. 

Budaya organisasi juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi OCB dan komitmen organisasional. Budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(Mahardika dan Wibawa, 2019; Christy dkk., 2018; dan Serpian, 2021). 

Sedangkan Huda dan Farhanb (2019) menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa 

budaya organisasional tidak berpengaruh signifikan pada Organizational 
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Citizenship Behavior (OCB). Budaya organisasi memiliki tujuan untuk mengubah 

sikap dan juga perilaku sumber daya manusia (SDM) yang ada agar dapat 

meningkatkan komitmen kerjanya terhadap organisasi dan dapat menerapkan 

OCB di lingkungan pekerjaan untuk menghadapi berbagai tantangan di masa yang 

akan datang. Selain itu Nawawi, et.al (2018) menemukan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Berbeda dengan Luly (2016) menemukan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh 

tidak signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi OCB dan juga komitmen 

organisasional adalah motivasi. OCB dan komitmen pegawai dapat dilakukan oleh 

seorang pegawai karena adanya dorongan dari motivasi kerja, ketika seseorang 

memiliki motivasi kerja yang tinggi, mereka akan memiliki komitmen yang kuat 

untuk organisasi dan akan menerapkan OCB dalam pekerjaannya (Saputra et al., 

2021; Margaretta et al., 2022).  Hasil penelitian yang dilakukan Ramadianty dan 

Aini (2018) menemukan bahwa variabel motivasi karyawan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pada karyawan. 

Hasil tersebut sama dengan penelitian Miftachudin (2019) yang menemukan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Sedangkan penelitian Endang S dan Umi (2016) menunjukkan hasil yang berbeda 

yaitu terdapat pengaruh motivasi kerja berpengaruh negatif terhadap OCB. Begitu 

juga hasil penelitian Hanafi, dkk. (2018) menemukan bahwa variabel Motivasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Adanya inkonsisten 

tersebut maka dimungkinkan ketika seorang memiliki motivasi kerja yang baik 

maka menimbulkan kepuasan kerja sehingga mendorong OCB yang baik dalam 

organisasi (Susilo et al., 2021; Yatim et al., 2019;Setiawan et al., 2019). 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini untuk mendeskripsikan 

Organizational citizenship behavior, komitmen organisasional, budaya organisasi 

dan motivasi kerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bojonegoro. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh budaya 

organisasi dan motivasi kerja terhadap komitmen organisasional. Untuk menguji 

dan menganalisis pengaruh budaya organisasi dan motivasi serta komitmen 

organisasional terhadap organizational citizenship behavior pegawai. Untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh budaya organisasi dan motivasi kerja 

terhadap organizational citizenship behavior pegawai. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasional  

Menurut Robbins dan Timothy (2018) menyatakan budaya organisasi 

adalah nilai, prinsip, tradisi, dan sikap yang mempengaruhi cara bertindak anggota 

organisasi. Budaya organisasi merupakan suatu kondisi keadaan yang berada di 

tempat kerja, sehingga baik secara langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengaruhi sesorang dalam melaksanakan pekerjaan (Nurhidayah et al., 2019). 

Dengan terdapatnya budaya organisasi yang baik serta bisa menunjang pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaan akan menaikkan komitmen para pegawai yang 

ada di tempat kerja. Hal tersebut didukung oleh Nawawi, et.al (2018) dalam hasil 

penelitiannya menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 
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H1 :  Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasional pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bojonegoro 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Organisasional  

Menurut Rivai (2016) motivasi sebagai serangkaian sikap dan nilai-nilai 

yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 
tujuan individu (Nurhidayah et al., 2019). Motivasi kerja merupakan suatu perihal 

yang diterapkan dalam suatu organisasi untuk membangun komitmen para 

pegawai sehingga pegawai tersebut tersebut bisa melaksanakan pekerjaannya 

dengan maksimal dan dapat tercapainya tujuan organisasi organisasi (Alam et al. 

2019). Hal tersebut didukung oleh Miftachudin (2019) dalam penelitiannya yang 

menemukan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi Sat Lantas Polresta Sidoarjo. 

H2 :  Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Bojonegoro 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Fahmi (2017:117) Budaya organisasi merupakan hasil proses 

melebur gaya budaya dan perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya 

kedalam sebuah norma-norma dan filosofi yang baru, yang memiliki energi 

sertakebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu dan tujuan tertentu (Riadi 

et al., 2022). Menurut Luthans dalam Fajar dkk. (2018) mendefinisikan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior sebagai sebuah perilaku yang diskresioner, 

tidak langsung atau eksplisit diakui oleh persyaratan normal pekerjaan, namun 

secara agregat dapat meningkatkn fungsi efektif organisasi. Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) juga dapat dipengaruhi oleh budaya organisasi. Hal 

ini karena dapat menimbulkan rasa semangat kerja yang besar dan meningkatkan 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar organisasi, 

artinya jika budaya kerja berjalan dengan baik dan terasa nyaman maka dapat 

mendukung perilaku OCB. Hal tersebut didukung oleh Mahardika dan Wibawa 

(2019) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Hasil penelitian senada juga disampaikan Christy, dkk. (2018) yang menemukan 

bahwa budaya organisasi mempengaruhi Organizational Citizenship Behaviour. 

Begitu juga pada hasil penelitian Serpian (2021) yang menemukan bahwa variabel 

Budaya Organisasi berpengaruh terhadap OCB. 

H3 :  Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan 

Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro 

H6 :  Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan 

Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro melalui Komitmen organisasional 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior  

Griffin dan Moorhead dalam Andika dkk, (2020) juga mengemukakan 

bahwa perilaku OCB mengacu pada perilaku individu yang memberikan 
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kontribusi positif secara keseluruhan untuk organisasi. Motivasi kerja adalah suatu 

kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu 

perbuatan atau kegiatan yang berlangsung secara sadar bertujuan untuk 

meningkatkan OCB pegawai. Seorang pegawai yang memiliki dorongan atau 

motivasi yang kuat untuk bekerja guna memenuhi apa yang dibutuhkannya, dan 

kebutuhan tersebut dapat terpenuhi sehingga seorang pegawai mau melakukan 

pekerjaannya dengan lebih baik dan lebih kreatif secara sukarela untuk 

meningkatkan kinerja dan organisasi yang efektif. Hal tersebut didukung oleh 

Ramadianty dan Aini (2018) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa 

variabel motivasi karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada karyawan Gen-X dan juga Millenials. 

H4 :  Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bojonegoro 

H7 :  Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bojonegoro melalui Komitmen organisasional. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior  

Robbins dan Timothy (2018) mengartikan komitmen organisasi adalah 

suatu keadaan dimana seorang pegawai memihak kepada tujuan-tujuan organisasi 

serta berkeyakinan untuk tetap menjadi anggota dari organisasi. Komitmen dari 

para anggota organiasi yang tinggi akan sangat berpengaruh pada pencapaian 

tujuan organisasi, Dengan kondisi komitmen kerja yang dimiliki oleh pegawai 

dapat menunjukkan sikap Organizational Citizenship Behavior yang baik dalam 

pekerjaannya. Pegawai dengan komitmen yang kuat dan cenderung untuk tetap 

tinggal dengan organisasi akan menjadi anggota organisasi yang baik (Gellatly 

dalam Dewi, 2020: 128). Hal tersebut juga dusampaikan oleh Mahardika dan 

Wibawa (2019) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa komitmen 

organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Begitu juga Christy, dkk. (2018) dalam penelitiannya juga 

menemukan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi Organizational 

Citizenship Behaviour. Selanjutnya Serpian (2021) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa Variabel Komitmen organisasional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap OCB. Begitu juga Huda dan Farhanb (2019) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif 

signifikan pada OCB. Selain itu Luly (2016) dalam penelitiannya juga 

menemukan bahwa Komitmen Organisasi mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior.  

H5 :  Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan 

Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian asosiatif yang berpendekatan kuantitatif menjadi kategori yang 

dipilih dalam penelitian ini. Hal ini karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

menganalisis bagaimana hubungan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). 
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Sedangkan kuantitatif berdasar pada awalnya masalah yang terjadi yang tidak 

diketahui sebelumnya, kemudian permasalahan tersebut diangkat pada saat terjun 

langsung di lapangan, dan jika didapatkan masalah baru akan dibahas lebih lanjut 

sampai semua masalah dapat dicari jawabannya  (Juliandi, dkk. 2015) 

Populasi merupakan wilayah yang secara general tersusun dari obyek atau 

subyek dengan memeiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dibahas lebih lanjut dan dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2019). Populasi pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan semua 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bojonegoro yang berjumlah 125 orang yang terdiri dari PNS 53 orang dan yang 

non PNS sebanyak 72 orang.  

Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel ditentukan sebanyak 125 orang 

yang kemudian disebut sebagai responden dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan riset lapangan (field research) yaitu dimana metode penelitian ini 

diperoleh langsung dari lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian dengan 

instrument penelitian menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah metode 

pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang 

ditujukan kepada pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bojonegoro dengan menggunakan Skala Likert dengan bentuk 

checklist dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi. 

 

Tabel 1 

Penilaian Skala Likert 

Pernyataan Bobot Penilaian 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

KurangSetuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Olah data SEM – PLS, 2022 

 

Adapaun Teknik analisis yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan pada penelitian ini menggunakan Path Analysis dalam 

membuktikan benar tidaknya hipotesis yang diajukan. Path Analysis merupakan 

Analisis Jalur yang dipakai dalam menelusuri pengaruh yang terjadi secara 

langsung maupun pengaruh yang tidak langsung dari variabel Independen (bebas) 

terhadap variabel Dependen (terikat), pada analisis jalur model persamaan 

memiliki hubungan dengan tingkat keeratan yang berbeda-beda yang memiliki 

bentuk dngan sifat hubungan sebab akibat (Juliandi, dkk., 2015).  

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan menggunakan Structural 

Equational Modeling (SEM) dengan bantuan software Smart-PLS, dimana 

analisis tersebut melibatkan efek mediasi dalam hubungan antar variabelnya. 

Smart-PLS menjadi salah satu dari alternatif analisis SEM dengan tingkat kuadrat 

terkecil parsial (Sudaryono, 2018). 
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Gambar 1 

Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pengumpulan data pnelitian memperolehnya dari kuesioner yang 

diajukan kemudian merekap jawabanya dalam bentuk skala  mulai dari 5-1 

(likert). Kuesioner tersebut diedarkan pada 125 orang pegawai pada Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro 

sebagai sampel penelitian dengan hasil analisis deskripsi variable merut 

pandangan responden adalah sebagai berikut. 

Tabel 2 

Deskripsi Variabel Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean 

Budaya Organisasi 125 2.60 5.00 4.0176 

Motivasi Kerja 125 3.20 5.00 4.1152 

Komitmen Organisasi 125 3.20 5.00 4.3472 

OCB 125 2.60 5.00 4.0443 

Sumber : Olah data SEM – PLS, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi variabel penelitian dapat diketahui 

bahwa Budaya Organisasi memiliki nilai mean sebesar 4.01768, nilai tersebut 

masuk dalam kategori baik. Motivasi Kerja memiliki nilai mean sebesar 4.1152, 

nilai tersebut masuk dalam kategori baik. Komitmen Organisasi memiliki nilai 

mean sebesar 4.3472, nilai tersebut masuk dalam kategori sangat baik. OCB 

memiliki nilai mean sebesar 4.0443, nilai tersebut masuk dalam kategori baik. 

Setelah didapatkan deskripsi variable penelitian maka selanjutnya 

melakukan uji Direct Effect yang hasilnya dapat diketahui pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Motivasi 

Kerja  

(X2) 

Budaya 

Organisasi 

(X1) 

Komitmen 

Organisasional 
(Z) 

OCB 

 (Y) 
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Tabel 3 

Hasil Uji Direct Effect 

 Original 

Sample 

T Statistics P Values 

Budaya Organisasi -> 

Komitmen Organisasional 

0.290 4.172 0.000 

Budaya Organisasi -> OCB 0.405 3.091 0.002 

Motivasi Kerja -> Komitmen 

Organisasional 

0.545 7.289 0.000 

Motivasi Kerja -> OCB 0.011 0.108 0.914 

Komitmen Organisasional -> 

OCB 

0.290 2.467 0.014 

Sumber : Olah data SEM – PLS, 2022 

 

Berdasar pada hasil analisis Direct Effect tersebut di atas maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

1. Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organisasional : Jalur coefisien 

original sample = 0.290 dan P–Values = 0.000 (<0,05), memberikan pengertian 

bahwa pengaruh X (Budaya Organisasi) terhadap Z (Komitmen 

Organisasional) mempunyai hasil yang signifikan dengan arah yang positif. 

Hipotesis H1 : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasional pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bojonegoro dapat diterima. 

Hasil pengolahan data variabel Budaya Organisasi Terhadap Komitmen 

Organisasional memberikan makna  pengaruh yang signifikan dengan arah 

yang positif. Kemudian pada nilai jalur coefisien original sample = .290 dan P–

Values = 0.000. Hasil analisis tersebut memberikan makna bahwa 

pengaruhBudaya Organisasi terhadap Komitmen Organisasional adalah searah, 

apabila nilai pada variabel X1 (Budaya Organisasi) mengalami peningkatan, 

begitu juga dengan variabel Z (Komitmen Organisasional) juga akan 

mengalami peningkatan. Adanyan hasil yang signifikan menjelaskan bahwa 

Budaya Organisasi sangat berarti untuk memberikan pengaruh pada Komitmen 

Organisasional. Dengan kondisi budaya organisasi yang bagus, secra otomatis 

dapat  menjadikan pegawai lebih berkomitmen pada organisasi untuk 

menlakukan pekerjaannya  dengan lwbih maksimal  dan  dapat menyelesaikan  

pekerjaan  mereka  sesuai  dengan  ketentuan  waktu yang  ditentukan  oleh  

pimpinan  dan  pegawai. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nawawi, 

et.al (2018) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

2. Motivasi Kerja terhadap Komitmen Organisasional : Jalur coefisien original 

sample = 0.405 dan P–Values = 0.002 (<0,05), memberikan pengertian bahwa 

pengaruh X2 (Motivasi Kerja) terhadap Z (Komitmen Organisasional) 

mempunyai hasil yang signifikan dengan arah yang positif. Hipotesis H2 :  

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bojonegoro dapat diterima. 

Hasil pengolahan data variabel Motivasi Kerja Terhadap Komitmen 
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Organisasional memberikan makna  pengaruh yang signifikan dengan arah 

yang positif. Kemudian pada nilai jalur coefisien original sample = 0.405 dan 

P–Values = 0.002 (<0,05). Hasil analisis tersebut memberikan makna bahwa 

pengaruhMotivasi Kerja terhadap Komitmen Organisasional adalah searah, 

apabila nilai pada variabel X2 (Motivasi Kerja) mengalami peningkatan, begitu 

juga dengan variabel Z (Komitmen Organisasional) juga akan mengalami 

peningkatan. Adanyan hasil yang signifikan menjelaskan bahwa Motivasi 

Kerja sangat cukup berarti untuk memberikan pengaruh pada Komitmen 

Organisasional. Dengan kondisi Motivasi kerja yang tinggi tentu akan menjadi 

sebuah dorongan pegawai dana lebih antusias dalam bekerja serta mampu 

bekerja sama dengan pegawai yang lainnya dengan, sehingga pegawai dapat 

berkomitmen mengerahkan semua kemampuan yang dimiliki demi kemajuan 

organisasi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Miftachudin 

(2019) dalam penelitiannya yang menemukan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi Sat Lantas Polresta Sidoarjo. 

3. Budaya Organisasi terhadap OCB : Jalur coefisien original sample = 0.470 dan 

P–Values = 0.001 (<0,05), memberikan pengertian bahwa pengaruh X (Budaya 

Organisasi) terhadap Y (Organizational Citizenship Behavior) mempunyai 

hasil yang signifikan dengan arah yang positif. Hipotesis H3 : Budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Bojonegoro dapat diterima. 

Hasil pengolahan data variabel Budaya Organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) memberikan makna  pengaruh yang signifikan 

dengan arah yang positif. Kemudian pada nilai jalur coefisien original sample = 

0.470 dan P–Values = 0.001 (<0,05). Hasil analisis tersebut memberikan 

makna bahwa pengaruhBudaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) adalah searah, apabila nilai pada variabel X1 (Budaya 

Organisasi) mengalami peningkatan, begitu juga dengan variabel Y 

(Organizational Citizenship Behavior) juga akan mengalami peningkatan. 

Adanyan hasil yang signifikan menjelaskan bahwa Budaya Organisasi cukup 

berarti untuk memberikan pengaruh pada Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Budaya organisasi yang tinggi dapat ditunjukkan dengan sikap 

tanggungjawab terhadap tugas yang telah diberikan, hal ini menunjukkan 

bahwa pegawai dapat mempertanggung jawabkan semua pekerjaan yang ada. 

Dengan kondisi tanggung jawab yang tinggi dalam diri pegawai dapat menjadi 

sebuah nilai tambah sehingga dapat membantu rekan kerja yang lain yang 

mengalami kesulitan dalam bekerja. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Christy, dkk. (2018) yang menemukan bahwa budaya 

organisasi mempengaruhi Organizational Citizenship Behaviour. Begitu juga 

pada hasil penelitian Serpian (2021) yang menemukan bahwa variabel Budaya 

Organisasi berpengaruh terhadap OCB. 

4. Motivasi Kerja terhadap OCB : Jalur coefisien original sample = 0.011 dan P–

Values = 0.914 (>0,05), memberikan pengertian bahwa pengaruh X2 (Motivasi 

Kerja) terhadap Y (Organizational Citizenship Behavior) adalah positif dan 

tidak signifikan. Hipotesis H4 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro tidak dapat diterima. 
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Hasil pengolahan data variabel Motivasi Kerja Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) menghasilkan nilai berpengaruh secara negatif 

dan tidak signifikan. Kemudian pada nilai jalur coefisien original sample = 

0.011 dan P–Values = 0.914 (>0,05). Hasil analisis tersebut memberikan 

makna bahwa pengaruhMotivasi Kerja terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) adalah searah, apabila nilai pada variabel X2 (Motivasi Kerja) 

mengalami peningkatan, begitu juga dengan variabel Y (Organizational 

Citizenship Behavior) juga masih akan ikut meningkat. Nilai yang tidak 

signifikan mengindikasikan bahwa Motivasi Kerja tidak cukup berarti untuk 

memberikan pengaruh pada Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal  

ini  disebabkan  karena   motivasi  kerja  kondisi ini pegawai merasa lebih 

dihargai, tidak ada beban pikiran karena sudah merasa aman dalam bekerja  

sedangkan  OCB pegawai yang dapat mengikuti perubahan dalam organisasi, 

mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau 

prosedur–prosedur organisasi dapat diperbaiki.  Hasil  penelitian  ini  

menunjukkan bahwasanya  pegawai  selalu  melakukan  pekerjaan  dengan  

penuh  semangat  dan saling  membantu  sesama  rekan  kerja  dengan  

memanfaatkan  waktu  luang  dengan baik.  Sehingga  OCB  tidak  lagi  

terpengaruhi oleh motivasi kerja pegawai karena  sesama  pegawai sudah  

saling  mengerti  dan  sudah  terbiasa  dalam  menyemangati  dan  mensupport 

sesama pegawai. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadianty dan Aini (2018) dalam penelitiannya yang 

menemukan bahwa variabel motivasi karyawan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pada karyawan Gen-

X dan juga Millenials. 

5. Komitmen Organisasional terhadap OCB : Jalur coefisien original sample = 

0.290 dan P–Values = 0.014 (<0,05), memberikan pengertian bahwa pengaruh 

Z (Komitmen Organisasional) terhadap Y (Organizational Citizenship 

Behavior) mempunyai hasil yang signifikan dengan arah yang positif. 

Hipotesis H5 : Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro dapat diterima 

Hasil pengolahan data variabel Komitmen Organisasional Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) memberikan makna  pengaruh 

yang signifikan dengan arah yang positif. Kemudian pada nilai jalur coefisien 

original sample = 0.290 dan P–Values = 0.014. Hasil analisis tersebut 

memberikan makna bahwa pengaruhKomitmen Organisasional terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah searah, apabila nilai pada 

variabel Z (Komitmen Organisasional) mengalami peningkatan, begitu juga 

dengan variabel Y (Organizational Citizenship Behavior) akan ikut meningkat. 

Nilai yang signifikan mengindikasikan bahwa Komitmen Organisasional cukup 

berarti untuk memberikan pengaruh pada Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Ketika seorang pegawai berkomitmen terhadap pekerjaan cenderung 

untuk berperilaku secara positif untuk kepentingan organisasinya, dan dapat 

menolong orang lain atau rekan kerjanya dan berusaha untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih baik dari yang diharapkan dalam pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mahardika dan Wibawa 

(2019) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa komitmen organisasional 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. Begitu juga Christy, dkk. (2018) dalam penelitiannya juga 

menemukan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi Organizational 

Citizenship Behaviour. Selanjutnya Serpian (2021) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa Variabel Komitmen organisasional memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap OCB. Begitu juga. 

Berikut data hasil pengujian Indirect Effect dari hasil penelitian dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4 

Hasil Uji Indirect Effect 

 Original 

Sample  

T Statistics  P Values 

Budaya Organisasi -> 

Komitmen Organisasional -> 

OCB 

0.084 2.107 0.036 

Motivasi Kerja -> Komitmen 

Organisasional -> OCB 

0.158 2.170 0.030 

Sumber : Olah data SEM – PLS, 2022 

 

Berdasarkan dari data di atas diketahui bahwa hasil pengolahan data 

menggunakan Indirect Effect adalah sebagai berikut : 

1. Nilai koefisien pengaruh tidak langsung X1-Z-Y adalah sebesar 0.084 dengan 

P-Values 0.036 < 0.05 (signifikan), maka Z (Komitmen Organisasional) dapat 

memediasi pengaruh X1 (Budaya Organisasi) terhadap Y (Organizational 

Citizenship Behavior). Hipotesis H6 : Budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro 

melalui Komitmen organisasional dapat diterima. 

Hasil pengolahan data variabel Budaya Organisasi Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) yang di Mediasi oleh Komitmen Organisasional 

memperlihatkan bahwa pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dimediasi Komitmen 

Organisasional adalah tidak signifikan. Dengan nilai pengaruh tidak langsung 

X1 – Z – Y adalah sebesar 0.149, dengan P–Values 0.162 > 0.05 (tidak 

signifikan). Ini bermakna bahwa variabel Komitmen Organisasional tidak 

berperan dalam memediasi Budaya Organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). 

Budaya kerja yang dapat terjalin dengan baik dapat menghasilkan pegawai 

yang berkomitmen dalam bekerja sehingga dapat bersikap untuk selalu 

berusaha semaksimal mungkin untuk melebihi tugas yang diberikan. Dengan 

demikian pegawai tersebut dapat memberikan bantuan kepada orang lain agar 

pekerjaan dapat lebih cepat terselesaikan. Perilaku tersebut dapat 

meningkatkan kinerja organisasi dan berkontribusi pada hubungan yang positif 

baik dalam organisasi. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nawawi, 

et.al (2018) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Penelitian 

terdahulu yang lain juga dilakukan oleh Huda dan Farhanb (2019) dalam 
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penelitiannya menemukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif 

signifikan pada OCB. 

2. Nilai koefisien pengaruh tidak langsung X2-Z-Y adalah 0.158 dengan P-Values 

0.030 < 0.05 (signifikan), maka Z (Komitmen Organisasional) dapat 

memediasi pengaruh X2 (Motivasi Kerja) terhadap Y (Organizational 

Citizenship Behavior). Hipotesis H7 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro melalui Komitmen 

organisasional dapat diterima. 

Hasil pengolahan data variabel Motivasi Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) Dengan Komitmen Organisasional Sebagai Variabel 

Intervening Berdasarkan hasil pengolahan data variabel Motivasi Kerja 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang di Mediasi oleh 

Komitmen Organisasional memperlihatkan bahwa pengaruh tidak langsung 

Motivasi Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang 

dimediasi Komitmen Organisasional adalah signifikan. Dengan nilai pengaruh 

tidaklangsung X2 – Z – Y adalah sebesar 0.1251, dengan P–Values 0.000 < 

0.05 (signifikan). Ini bermakna bahwa variabel Komitmen Organisasional 

berperan dalam memediasi Motivasi Kerja terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Ketika Motivasi kerja baik maka akan memiliki pengaruh 

terhadap Komitmen Organisasional dan memiliki dampak positif, membuat 

karyawan melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh tanpa adanya 

gangguan dari tempat sekitar. Motivasi kerja yang baik membuat pegawai lebih 

berkomitmen pada organisasi  sehingga mempunyai dampak positif terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Seseorang pegawai yang 

memiliki suatu dorongan atau motivasi yang kuat untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, dan kebutuhan hidup tersebut dapat terpenuhi maka seorang karyawan 

akan melakukan pekerjaannya dengan lebih baik dan lebih kreatif secara 

sukarela untuk peningkatan suatu kinerja organisasi dan keefektifan organisasi. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ramadianty dan Aini (2018) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa 

variabel motivasi karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada karyawan Gen-X dan juga 

Millenials. Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Luly (2016) dalam 

penelitiannya juga menemukan bahwa Komitmen Organisasi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasar pada hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa Budaya organisasi, motivasi kerja, dan Organizational Citizenship 

Behavior Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bojonegoro dalam kondisi yang baik dan komitmen organisasional dalam kondisi 

sangat baik, karena mayoritas jawaban responden menyatakan setuju dari 

pernyataan yang diajukan, Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasional pegawai, Motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasional pegawai, Budaya organisasi berpengaruh 
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signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai, Motivasi kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bojonegoro, Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pegawai, Budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai melalui 

Komitmen organisasional, Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pegawai melalui Komitmen organisasional. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya dan 

disimpulkan, maka hendaknya pada masa akan datang, Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro untuk mampu dan bisa 

menciptakan Budaya Organisasi yang lebih lagi kepada pegawai sehingga 

pegawai yang bekerja nantinya bisa lebih berkomitmen dalam bekerja dan dapat 

melakukan pekerjaan dengan lebih maksimal lagi sehingga menjadi pengaruh 

yang positif kepada pegawai yang lainnya dalam menyelesaiakan pekerjaan demi 

kemajuan organisasi.  

Pada masa mendatang Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bojonegoro perlu memperhatikan lebih lagi pada Motivasi 

Kerja, karena Motivasi Kerja merupakan hal penting dalam melaksanakan 

kegiatan, karena akan menentukan pelaksanaan pekerjaan tersebut berjalan 

dengan lancar atau tidak. Selain itu Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan 

Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro harus benar-benar lebih memperhatikan 

tingkat Komitmen Organisasional karena apabila Komitmen Organisasional 

pegawai meningkat ataupun menurun maka akan berpengaruh terhadap hasil kerja 

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Dan Penataan Ruang Kabupaten Bojonegoro 

yang dilihat dari OCB pegawai.  

Untuk peneliti selanjutnya agar memperluas objek penelitiannya untuk 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian pada dinas dan lain-lain. Dengan 

memberikan beerapa alternative variable lainnya yang dapat mempengaruhi 

komitmen organisasional dan OCB pegawai karena dalam penelitian ini 

kemampuan variabel Budaya Organisasi dan variabel Motivasi Kerja dalam 

menjelaskan variabel Komitmen Organisasional adalah sebesar 53.3%, yang 

masih dikategorikan model yang sedang. Sedangkan kemampuan variabel Budaya 

Organisasi, variabel Motivasi Kerja dan variabel Komitmen Organisasional dalam 

menjelaskan variabel Organizational Citizenship Behavior adalah sebesar 38.6% 

yang juga masih dikategorikan model yang sedang. 
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